M. TINJAOAN DAN STODI LASUS
l.1 TINJAUAN

i1.1.1. Kajian Terhadap Montessori
Dari ketiga pendapat para ahli, Montessori dianggap sangat dekat dengan

dunia anak. Dengan nama lengkap Maria Montessori merupakan seorang dokter dan
antropolog wanita ltali yang pertama. la meniliki pemikiran-pemikiran dan berbagali
metode pendidikan yang masih_populer diseluruh dunia sampai saat ini. Dimulai pada
tahun 1906 Maria Montessori membuka sekolah pertamanya “Casa Dei Bambini” disebuah
perkampungan miskin di Roma bemama San Lorenzo.
Montessori sendiri ~ biasanya menggunakan, beberapa metode dalam kegiatan
mendidiknya, antara lain:

@ Pendekatan terhadap anak yang melibatkan aspek kognitif, emosional, fisik dan

pengembangan sosial.
@ Mengijinkan anak untuk secara langsung mandiri dalam belajar.

O}

Suatu lingkungan yang mengijinkan pelajaran berlangsung ‘antar anak-anak dari

bermacam usia.

@ Muttisensory (melibatkan bermacam indera), rangkaian contoh, dan seff correcting
material yang menarik untuk anak-anak.

@ Anak-anak belajar dari tiap-tiap huruf atau menulis kelompok huruf yang nampak
seperti suara. Mereka juga mendalami konsep kritikan melalui demonstrasi dan
praktek.

@ Suatu atmosfir yang memberikan wakiu panjang untuk memecahkan masalah,
menciptakan gagasan baru, dan menemukan koneksi ketika mempelajari
ketrampilan dan pengetahuan.

@ Pengenalan kepada konsep matematika dari pemisahan, pengelompokan dan nilai

kedudukan.

Ungkapan kreatif melalui musik, seni, bercerita, drama dan pergerakan.

R ©

Hubungan saling menghormati antara para guru, orang tua, dan anak-anak.
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Lingkungan dibangun untuk pelajaran memotivasi diri, oleh karena itu, kelas

Montessori sangat berbeda dengan kelas dalam gaya sekolah tradisional, dimana para

murid mengorientasikan diri kearah guru dan papan tulis. Dalam filosofi Montessori

terdapat beberapa pengertian mendasar yaitu:

1.

Absorbed Mind , Montessori percaya bahwa walaupun masih usia bayi anak telah
mengabsorbsi stimulus secara tidak sadar. Selanjutnya dengan bertambahnya usia,
proses peresapan terhadap lingkungan dilakukan secara sadar, sehingga mereka
mulai mengorganisasi dan melakukan generalisasi terhadap pengalaman dan stimulus
lingkungan.

Prepare Environment , merupakan lingkungan pembelajaran yang disusun guna
terjadinya pengembangan pengertian-pengertian tertentu dalam diri anak. Dengan
memilih dan menyusun alat-alat belajar yang dipilih secara cermat dan ditempatkan
sedemikian rupa sehingga mudah menarik minat anak untuk terjadinya proses belajar.
Lingkungsn harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan kesadaran
akan keindahan.

Auto-education, adalah kemampuan anak untuk mengorganisasikan pemikiran sendiri
apabila dikaitkan dengan kegiatan tertentu. Anak diberi kesempatan mengamati dan

kemudian melakukan sesuatu.
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Ill.1.2. Permainan Puzzle

Puzzle adalah sebuah permainan menyusun yang membutuhkan kesabran,

keahlian, juga memasukan teori matematika dan mekanika. Menyusun Puzzle juga

merupakan salah satu jenis permainan dalam kategori Permainan Konstruksi. Selain itu

banyak macam permainan puzzle yang disenangi oleh anak-anak. Adapun beberapa

pembagian puzzle dalam beberapa kategori adalah:

No. | KATEGORIPUZZLE

CARA BERMAIN

CONTOH

1. | PUT-TOGETHER

Merupakan satu bentuk puzzie
yang cara memainkannya dengan
mengumpulkan dan menyusun
kepingan-kepingan secara
bersama menjadi satu. Terdiri dari
bentuk 2 dimensi contohnya
Jigsaw, Checboard Puzzle dan
Pentominoese dan bentuk 3
dimensi contohnya Soma Cube,
Solid Pentominoese dil.

Materi : kayu, kertas/karton, plastik

g
Pentominoes

700 puzzle

2. | TAKE APART

Merupakan bentuk Puzzle yang
sulit dalam banyak kasus karena
kita harus mencari apa yang
menyatukannya. Puzzle mengkat
membatasi

dengan bagian

dalamnya dan biasanya
merupakan pengaman dari korek
api agar tidak lembab. Materi:

kayu, batu, tembaga

Gillen Cabinet

Whiskey Bottle #2
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INTERLOCKING

Caranya dengan membukanya
secara bersamaan kemudian kita
gabungkan kembali menjadi satu.
Materi: Kayu, kuningan, perunggu,

emas dan perak

DISENTANGLEMENT

Bentuk dari Distanglement adalah
bebas antar yang satu dengan
lainnya. Bentuknya  biasanya
seperti cincin dan biasanya terbuat
dari kabel, benang dan taii yang
dikomninasikan dengan manik-

manik.

PUZZLES VESSELS

Puzzle ini merupakan mekanika
puzzle yang sudah kuno. Bagian
dari puzzle ini adalah untuk minum
dari tempatnya langsung tanpa
menumpahkan isinya.  Karena
memiliki lubang tersembunyl di
banyak

merupakan seni tembikar

tempat  Puzzle ini

Puzzle Vessel #2

SEQUINTIAL
MOVEMENT

Termasuk dalam puzzle ini adalah
‘peg soltair yaitu permainan
puzzie dengan cara memutar-
mutar atau menggesar
permukaannya hingga menemukan
bentuk yang pas. Maternya:

plastik, dan kayu

Fifteen Puzzle

Rubik's Cube
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DEXTERITY

Kebanyakan jenis puzzle ini adalah
permainan menggelindingkan bola.
Objek memutar bola  dan
menangkapnya dalam
cangkirlubang dengan mengikuti

maze. Materi: kayu, besi dil.

VANISH

Menggunakan asas geometri yang
meliputi pemotongan dan
pemasangan kembali dasi gambar
atau bentuk. Materi:kertas atau

karton.

The Vanishing Egge

FOLDING

Membayangi  berjalan  dipeta
dengan potongan-potongan
gambar yang berbeda disefiap
kotak diantara bagian depan dan
belakang lipatan. Kemudian kita
dapat melipatnya seperti
menghasilkan - satu atau lebih

gambar, Materi: kertas

Vi At
The Five Pigs

10.

IMPOSSIBLE
OBJECT

Puzzle ini banyak dibilang sebagai
trik menyulap. Puzzle ini hanya
untuk menunjukan bagaimana
mereka dibuat. Kita dapat
menemukan benda yang sudah
tersusun berbentuki kapal ada
dalam sebuah botol. Materi: botol

kaca, kayu dil.

Tabel 3.1 Pembagian Jenis-fienis Puzzle ( sumber www puzzieworld.com)




Dari bentuk beberapa Puzzle salah satu kategorinya memiliki bentuk-bentuk
yang unik berupa bentuk-bentuk 3 dimensi yang berbeda-beda. Ada yang berupa kotak,
cincin ataupun segitiga yang digabung menjadi satu secara mengaitkannya pada bagian

dalam. Adapun beberapa contoh dari Interlocking Puzzle adalah:

Shl h_&im Seven-Pievy Third Steflation s Modihieds

Sennaey wld's Hlegal Buin

Shder

Six-Prece Bun - Adunnmnum

Gambar 3.2 jenis-jenis Interocking Puzzle
Sumber www.puzziewold.com

lil. 2. Studi Kasus
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